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ABSTRAK

Setiap perusahaan memerlukan aktiva terutama kas untuk melaksanakan kegiatan usahanya sehari-hari karena itu perusahaan harus mempunyai uang kas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan dengan perbandingan masing-masing rasio setiap tahun dan untuk mengetahui apakah laporan arus kas perusahaan sudah efektif apa belum. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dimana penelitian tersebut menganalisa dan membandingkan dengan menggunakan rasio arus kas tersebut agar dapat mengetahui kinerja perusahaan apa yang lebih baik digunakan oleh Perusahaan. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan data dokumen dan kepustakaan. Pada hasil perhitungan setiap analisis rasio diperoleh hasil yang kurang bagus sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. VAL belum optimal.
Kata Kunci : Kinerja Keuangan Perusahaan, Analisis Rasio

ABSTRACT

Every company needs assets, especially cash to conduct their business activities everyday for the company must have sufficient cash to meet the needs of companies. The purpose of this study to find out how the financial performance of the respective comparative ratios every year, and to determine whether the cash flow statement has been effectively nothing yet. This study includes qualitative research and the study analyzed and compared using the ratio of cash flow to be aware of what the company’s performance better use companies. The data used are primary data and secondary data collection techniques in the writing of this using the data document and literature. On the results of the culculation of any ratio analysis result is not good so this study concluded that financial performance PT. VAL is not optimal.
Keywords : Financial performance, Ratio analysis
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PENDAHULUAN

Latar Belakang			
Setiap perusahaan memerlukan aktiva terutama kas untuk melaksanakan kegiatan usahanya sehari-hari karena itu perusahaan harus mempunyai uang kas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam menjaga likuiditasnya. 
Laporan arus kas berguna untuk mengevaluasi kegiatan investasi dan keuangan di masa lalu serta perencanaan di masa mendatang, memahami apa yang terjadi pada sumber daya perusahaan yang paling lancar adalah kasnya, menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas.
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.
PT VAL merupakan perusahaan milik swasta yang bergerak di bidang pengolahan hasil perkebunan kelapa sawit. Untuk mengetahui kondisi keuangan PT. VAL yang meliputi kondisi umum kinerja keuangan perusahaan, analisis rasio arus kas berguna untuk mengevaluasi posisi dan operasi keuangan perusahaan dan melakukan posisi dan operasi keuangan perusahaan dan dilakukan perbandingan laporan arus kas dari tahun-tahun sebelumnya, sehingga dapat diketahui baik tidaknya kinerja perusahaan, karena kinerja keuangan merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dananya.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. VAL Kabupaten Padang Lawas pada periode tahun 2010-2015 dinilai dari analisis laporan arus kas?
2. Bagaimana perbandingan masing-masing rasio setiap tahun pada periode 2010-2015 dalam analisis laporan arus kas?
3. Apakah laporan arus kas PT. VAL sudah efektif pada periode 2010-2015? 

TINJAUAN PUSTAKA

Laporan Arus Kas
Laporan arus kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunaanya. Laporan arus kas ini menggambarkan atau menunjukkan aliran atau gerakan kas yaitu sumber-sumber penerimaan dan penggunaan kas dalam periode yang bersangkutan.
Menurut PSAK No.2 (IAI, 2011) Laporan arus kas adalah arus kas masuk dan arus kas keluar atau setara kas. Sedangkan kas adalah adalah terdiri atas saldo kas dan rekening Koran. Setara kas adalah investasi yang sifatnya likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.
Menurut Kieso, dkk (2010:240) laporan arus kas yaitu laporan yang melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas, dan perubahan bersih pada kas yang berasal dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dari suatu perusahaan selama satu periode dalam suatu format yang merekonsiliasi saldo kas awal dan saldo kas akhir periode.
Menurut Harahap (2010:257), mengemukakan bahwa laporan arus kas adalah memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada satu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi.
Tujuan Laporan Arus Kas
Laporan arus kas berguna secara internal bagi manajemen dan secara eksternal bagi para investor, kreditor, dan pihak lain. 
Menurut PSAK No.2 (2011), Ada dua tujuan utama perlaporan arus kas, yaitu: 
1) melaporkan jumlah kas yang masuk dari kegiatan operasi, investasi dan pendanaan perusahaan.
2) menunjukkan apakah terdapat arus kas masuk (cash Inflow) atau kas keluar (cash outflow) dari ketiga aktivitas ini. 
Menurut Kieso, “informasi yang diberikan dalam suatu laporan arus kas, jika digunakan dengan pengungkapan yang berkaitan dan laporan keuangan lain, harus membantu investor, kreditor, dan pihak lain untuk: 
1. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas bersih masa depan.
2. Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang dibayar, kemampuannya membayar deviden, dan kebutuhan untuk pendanaan ekstern.
3. Menilai alasan perbedaan antara laba bersih dan penerimaan serta pembayaran kas yang berkaitan.
4. Menilai pengaruh pada posisi keuangan suatu perusahaan dari transaksi investasi dan pendanaan kas dan non-kas selama suatu periode. 
Tujuan laporan arus kas adalah untuk menyediakan informasi arus kas masuk dan aruskas keluar untuk satu periode. Laporan tersebut juga membedakan sumber dan penggunaan arus kas yang memisahkan arus kas menjadi aktivitas operasi, investasi dan pendanaan (KR Subramanyam dan John J wild, 2010).
Manfaat Laporan Arus Kas
Menurut Wahyu Ramayanti (2011), laporan arus kas juga dapat membantu manajemen, pemodal, kreditur,dan pemakai laporan lainnya untuk memprediksi variable-variabel penting seperti harga pasar saham.
Menurut PSAK No.2 dalam Yulianti (2011) jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lainnya, laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas. 
Menurut Kieso (2010), manfaat laporan arus kas adalah untuk membantu investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam menghasilkan arus kas dan membayar kegiatan operasi.
Klasifikasi Laporan Arus Kas
Laporan arus kas haruslah menyajikan informasi tentang pengaruh kas dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan selama satu periode tertentu (simamora, 2011:27). Pernyataan tersebut sesuai dengan PSAK No. 2 (IAI , 2011:02) bahwa laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan klasifikasikan menjadi 3 aktivitas , yaitu :
1. Aktivitas Operasi 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan pendanaan (IAI, 2011:2), Menurut Munawir (2010:117) jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi didefinisikan sebagai seluruh transaksi penerimaan kas dan kas keluar.
2. Aktivitas Investasi
Aktivitas investasi adalah perolehan dari pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. (IAI, 2011:2). Menurut S. Munawir (2010:118) Aktivitas investasi serta kebaikan yang penjualan aktiva jangka panjang dan pelunasan pinjaman.
3. Aktivitas Pendanaan
Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan. Menurut Sofyan Syafry Harahap (2010) kelompok ini menyangkut bagaimana kegiatan kas diperoleh untuk membiayai perusahaan.
Langkah - langkah Penyusunan Laporan Arus Kas
Menurut Kieso (2010:250) Informasi untuk menyusun laporan arus kas biasanya berasal dari :
a. Neraca perbandingan atau neraca komparatif
b. Perhitungan laba rugi tahun berjalan
c. Data transaksi terpilih 
Penyusunan laporan arus kas dari sumber-sumber berikut melibatkan langkah-langkah berikut ini :
1. Menentukan kas yang disediakan dari aktivitas operasi
2. Menentukan kas yang disediakan atau digunakan dalam aktivitas investasi atau perusahaan.
3. Menentukan perubahan (kenaikan atau penurunan) dalam kas selama periode tertentu.
4. Merekonsiliasikan perubahan dalam kas dengan saldo awal dan akhir kas.
Menurut (IAI, 2011), Penyusunan laporan arus kas adalah harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan kalasifikasikan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Menurut Munawir (2010), penyusunan laporan arus kas adalah menyajikan laporan arus kas dalam melaporkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Bentuk Pelaporan Arus Kas 
PSAK (IAI, 2011:6) mengungkapkan bahwa perusahaan harus melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu metode ini :
1. Metode langsung : dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan bruto dan pengeluaran kas bruto diperoleh arus kas bersih dari operasi.
2. Metode tidak langsung : dengan metode ini laba rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh dan transaksi bukan kas, penangguhan atau aktual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan dan unsur penghasilan.
Kinerja Keuangan Perusahaan
Kinerja perlu diukur dan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana keberhasilan atas kinerja tersebut dapat mencari suatu tujuan tertentu. 
Pengukuran kinerja adalah penentuan suatu periodik tampilan perusahaan yang berupa kegiatan operasional, struktur organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kretaria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2010). 
Menurut John (2010) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba.
Jumingan (2011) mendefinisikan bahwa kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
Menurut IAI (2011) Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya. Menurut Astuti (2003) kinerja keuangan dalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada saat periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif.
Berbeda dengan Sutrisno (2009:53) yang mengatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.
Tinjauan Teknik Analisa Laporan Arus Kas
Sehubungan dengan analisia Laporan Arus Kas maka indikator atau ukuran yang dipergunakan untuk mengevaluasi performa perusahaan dalam hal kekuatan dan kelemahannya, efisiensi sumber-sumber kas dan ketersediaan kas.
Adapun rasio yang digunakan untuk menganalisis potensi arus kas perusahaan dari data dalam laporan arus kas sebagaimana yang digunakan oleh Charles H. Gibson (2003) adalah sebagai berikut :
1. Rasio Kualitas Laba
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba baik sekarang maupun di masa yang akan datang. Metode yang digunakan antara lain :
a. Laba Bersih Terhadap Kas dari Aktivitas Operasi.
b. Kegiatan reinvestasi.
c. Arus kas yang memadai.
2. Rasio Tingkat Kecukupan Arus Kas
Rasio ini memiliki kecukupan arus kas untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam menjalankan operasinya serta untuk membiayai kebutuhan-kebutuhan perusahaan yang lain :
a. Kecukupan arus kas.
b. Renventasi.
c. Penutupan Hutang
d. Pengaruh Depresiasi dan Amortisasi
3. Rasio Efisiensi
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan arus kas selama satu periode. Metode yang digunakan adalah :
a. Arus Kas Terhadap Penjualan.
b. Rasio Penjualan.
c. Hasil Pengambilan Arus Kas Atas Penjualan Aktiva.
Dari rasio-rasio di atas dapat dijelaskan secara garis besar bahwa arus kas dari kegiatan operasi pada laporan arus kas mencangkup pengaruh kas dari transaksi dan peristiwa lain yang bersangkutan dalam menentukan laba bersih.
Arus kas dari kegiatan operasi merupakan komponen setiap rasio kecupan arus kas dan rasio efisiensi.
Rasio kecukupan arus kas mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan kas untuk membayar hutang jangka panjang, investasi dan membayar deviden.  
Rasio depresiasi dan amortisasi menunjukkan persentasi kas dan operasi yang dihasilkan dari penjumlahan depresiasi dan amortisasi. Rasio ini dapat digunakan sebagai rasio efesiensi. Rasio efisiensi menunjukkkan hubungan antara kas dan perkiraan dalam laporan laba rugi. 
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT VAL di Kabupaten Padang Lawas.
Sejarah Lokasi Penelitian
PT VAL didirikan pada tahun 1980 di Sosa di Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara, Indonesia, dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1980 tanggal 14 Februari 1980, menjadi perusahaan perseroan PT. VAL (Lembaga Negara Tahun 1980 No.5) sesuai dengan Akte Notaris Harun Kamil, SH No. 37 tertanggal 11 Maret 1980 dan Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI No. C2-20652 HT.01.04TH.1985, tanggal 23 Oktober 1985. 
Metode Pengumpulan Data		
Metode yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah :
a) Penelitian lapangan, dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi langsung pada objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data-data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara  langsung dari objek yang diteliti. Data-data sekunder dalam penelitian ini adalah perubahan kandungan informasi laporan arus kas.
b) Studi Pustaka, dalam penelitian ini penulis melakukan studi kepustakaan dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah literatur-literatur berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
Teknik Pengumpulan Data		
Dalam penelitian ini digunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari perusahaan yang sudah diolah sebelumnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan arus kas PT. VAL kabupaten padang lawas selama 6 tahun berturut-turut dari tahun 2010-2015.

Jenis dan Sumber Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari :
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung pada objek penelitian tanpa perantara data asli berupa laporan arus kas yang diperoleh dari pihak manajemen tentang laporan arus kas dalam menilai potensi keuangan.
b. Data sekunder, yaitu data yang telak dipublikasikan berbentuk buku dan laporan. Cara memperoleh data sekunder yaitu dengan melalkukan penelitian kepustakaan dan dokumen-dokumen yang ada.
Metode Analisis
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.
1. Menjawab rumusan pertama dengan Menghitung rasio arus kas PT. VAL Kabupaten Padang Lawas tahun 2010-2015. Analisis rasio yang di ambil dari Charles H. Gibson (2003), yaitu dengan :
a) Rasio Kualitas Laba
1) Laba Bersih Terhadap Kas dari Aktivitas Operasi
Laba bersih
Kas masuk dari aktivitas operasi
2) Kegiatan reinvestasi
Investasi Modal
Depresiasi + Hasil penjualan aktiva
3) Arus kas yang memadai
Kas masuk dari aktivitas operasi
Kas keluar dr aktv operasi + kas dr aktv  investasi + kas dr aktv financial
b) Rasio Tingkat Kecukupan Arus Kas
1) Kecukupan arus kas
Kas masuk dari aktivitas operasi
Pemby. Hutang Jangk. Panjang + Pembeln. Aktiva + Pemby. Deviden
2) Renventasi
Pembelian Aktiva
Kas masuk dari aktivitas operasi
3) Penutupan Hutang
Kas masuk dari aktivitas operasi
Total Hutang
4) Pengaruh Depresiasi dan Amortisasi
Depresiasi + Amortisasi
Kas masuk dari aktivitas operasi
c) Rasio Efisiensi
1) Arus Kas Terhadap Penjualan
Kas masuk dari aktivitas operasi
Penjualan
2) Rasio Penjualan
Kas masuk dari aktivitas operasi
Pendapatan dari aktivitas operasi tetap
3) Hasil Pengambilan Arus Kas Atas Penjualan Aktiva
Kas masuk dari aktivitas operasi
Total Aktiva

2. Menjawab rumusan kedua Setelah menghitung rasio arus kas tersebut langkah selanjutnya adalah membandingkan rasio keuangan PT. VAL Kabupaten Padang Lawas setiap tahunnya. Dan dari perbandingan tersebut dsapat dilihat apakah mengalami peningkatan atau penurunan.
3.	Untuk menjawab rumusan masalah ketiga apakah laporan arus kas sudah efektif dengan menggunakan:
1. Uji Wilcoxon 
Uji ini merupakan pengembangan dari uji tanda, dimana bukan hanya tanda yang diperhatikan tetapi nilai selisihnya juga dibutuhkan dari (Xi-Yi). Cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan uji ini adalah :
a. Beri nomor urut untuk setiap multlak selisih (Xi-Yi) harga mutlak terkecil diberi nomor urut atau rank 1, harga mutlak selisih berikutnya diberi nomor urut 2 dan akhirnya harga mutlak terbesar diberi nomor urut N.
b. Untuk tiap nomor urut diberikan pada tanda yang didapat dari selisih (Xi-Yi).
c. Hitunglah jumlah nomor urut yang bertanda positif dan juga jumlah nomor urut yang bertanda negatif.
d. Untuk jumlah nomor urut yang pada poin c) diatas, ambillah jumlah yang harga mutlaknya paling kecil, sebutlah jumlah ini sama dengan J. Jumlah J inilah yang dipakai untuk menguji hipotesis:
H0 : tidak ada perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran
HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran
Keterangan :
H0 ditolak dan HA diterima apabila J-hitung ≤ J-tabel dan sebaliknya H0 diterima dan HA ditolak apabila J-hitung > J-tabel

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Laporan Arus Kas
2. Analisis Rasio Arus Kas
a. Rasio Kualitas  Laba
1. Laba Bersih terhadap Kas dari  Aktivitas Operasi
                                   Laba bersih
         Kas masuk dari aktivitas operasi
Tabel 4.3 : Hasil Perhitungan Laba Bersih terhadap Kas dari Aktivitas Operasi
	Tahun
	%

	2010
	0,60

	2011
	0,66

	2012
	0,61

	2013
	0,57

	2014
	0,51

	2015
	0,45


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas bahwa nilai rasio laba bersih terhadap kas dari aktivitas operasi untuk tahun 2010 adalah sebesar  0,60, tahun 2011 sebesar 0,66, tahun 2012 sebesar 0,61, tahun 2013 sebesar 0,57, tahun 2014 sebesar 0,51 sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 0,45
2. Kegiatan Reinvestasi
            Investasi Modal
               Depresiasi + Hasil penjualan aktiva
Tabel 4.4 : Hasil Perhitungan Kegiatan   Reinvestasi
	Tahun
	Perputaran

	2010
	0,74 kali

	2011
	0,57 kali

	2012
	0,58 kali

	2013
	0,57 kali

	2014
	0,57 kali

	2015
	0,60  kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio kegiatan reinvestasi untuk tahun 2010 adalah sebesar 0,75, tahun 2011 sebesar 0,78, untuk tahun 2012 sebesar 0,78, untuk tahun 2013 sebesar 0,82, untuk tahun 2014 sebesar 0,86, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 0,84.
3. Arus Kas yang Memadai
Kas masuk dari aktivitas operasi
Kas keluar dr aktv operasi + kas dr aktv investasi + kas dr aktv finansial
Tabel 4.5 : Hasil Perhitungan Arus Kas yang Memadai
	Tahun
	%

	2010
	0,45

	2011
	0,96

	2012
	0,82

	2013
	0,87

	2014
	0,95

	2015
	1,07


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas bahwa nilai rasio Arus Kas yang Memadai adalah untuk tahun 2010 sebesar  0,45, tahun 2011 sebesar 0,77, tahun 2012 sebesar 0,82, tahun 2013 sebesar 0,87, tahun 2014 sebesar 0,95 sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 1,07.
b. Rasio Tingkat Kecukupan Arus Kas
1. Kecukupan Arus Kas
Kas masuk dari aktivitas operasi
Pemby. Hutang Jangk. Panjang + Pembeln. Aktiva + Pemby. Deviden
Tabel 4.6 : Hasil Perhitungan Kecukupan  Arus Kas
	Tahun
	Perputaran

	2010
	3,21 kali

	2011
	3,31 kali

	2012
	3,35 kali

	2013
	5,66 kali

	2014
	6,49 kali

	2015
	7,42 kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio Kecukupan arus kas untuk tahun 2010 adalah sebesar 3,21, tahun 2011 sebesar 3,31, untuk tahun 2012 sebesar 3,35, untuk tahun 2013 sebesar 5,66, untuk tahun 2014 sebesar 6,49, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 7,42.
2. Renventasi
        Pembelian Aktiva
               Kas masuk dari aktivitas operasi
Tabel 4.7 : Hasil Perhitungan Renventasi
	Tahun
	Perputaran

	2010
	1,38 kali

	2011
	2,32 kali

	2012
	2,46 kali

	2013
	2,66 kali

	2014
	3,09 kali

	2015
	3,58 kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio Renventasi untuk tahun 2010 adalah sebesar 1,38, tahun 2011 sebesar 2,32, untuk tahun 2012 sebesar 2,46, untuk tahun 2013 sebesar 2,66, untuk tahun 2014 sebesar 3,09, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 3,58.

3. Penutupan Hutang
Kas masuk dari aktivitas operasi
                Total Hutang
Tabel 4.8 : Hasil Perhitungan Penutupan Hutang
	Tahun
	%

	2010
	0,22

	2011
	0,32

	2012
	0,32

	2013
	0,21

	2014
	0,26

	2015
	0,26


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio Renventasi untuk tahun 2010 adalah sebesar 0,22, tahun 2011 sebesar 0,32, untuk tahun 2012 sebesar 0,32, untuk tahun 2013 sebesar 0,21, untuk tahun 2014 sebesar 0,26, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 0,26.
4. Pengaruh Depresiasi dan Amortisasi
                           Depresiasi + Amortisasi 
  Kas masuk dari aktivitas operasi
Tabel 4.9 : Hasil Perhitungan Pengaruh Depresiasi dan Amortisasi
	Tahun
	Perputaran

	2010
	0,74 kali

	2011
	0,57 kali

	2012
	0,58 kali

	2013
	0,57 kali

	2014
	0,57 kali

	2015
	0,60  kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas bahwa nilai rasio laba bersih terhadap kas dari aktivitas operasi untuk tahun 2010 adalah sebesar  0,74, tahun 2011 sebesar 0,57, tahun 2012 sebesar 0,58, tahun 2013 sebesar 0,57, tahun 2014 sebesar 0,57 sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 0,60.
C. Rasio  Efisiensi
1. Arus Kas terhadap Penjualan
  Kas masuk dari aktivitas operasi                           
                   Penjualan
Tabel 4.10 : Hasil Perhitungan Arus Kas terhadap Penjualan
	Tahun
	Perputaran

	2010
	0,15 kali

	2011
	0,22 kali

	2012
	0,23 kali

	2013
	0,25 kali

	2014
	0,28 kali

	2015
	0,31 kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio Arus kas terhadapo penjualan untuk tahun 2010 adalah sebesar 0,15 tahun 2011 sebesar 0,22, untuk tahun 2012 sebesar 0,23, untuk tahun 2013 sebesar 0,25, untuk tahun 2014 sebesar 0,28, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 0,31.
2. Rasio Penjualan
               Kas masuk dari aktivitas operasi
          Pendapatan dari aktivitas operasi tetap
Tabel 4.11 : Hasil Perhitungan Rasio Penjualan
	Tahun
	Perputaran

	2010
	3,52 kali

	2011
	5,48 kali

	2012
	5,21 kali

	2013
	4,82 kali

	2014
	5,51 kali

	2015
	5,77 kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio Penjualan untuk tahun 2010 adalah sebesar 3,52, tahun 2011 sebesar 5,48, untuk tahun 2012 sebesar 5,21, untuk tahun 2013 sebesar 4,82, untuk tahun 2014 sebesar 5,51, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 5,77
3. Hasil Pengambilan Arus Kas Atas Penjualan Aktiva
  Kas masuk dari aktivitas operasi
                  Total Aktiva
Tabel 4.12 : Hasil Perhitungan Pengambilan Arus Kas Atas Penualan Aktiva
	Tahun
	Perputaran

	2010
	3,52 kali

	2011
	5,48 kali

	2012
	5,21 kali

	2013
	4,82 kali

	2014
	5,51 kali

	2015
	5,77 kali


Sumber : Data Diolah Sendiri
Dari hasil perhitungan diatas terlhat bahwa  nilai rasio Penjualan untuk tahun 2010 adalah sebesar 0,12 tahun 2011 sebesar 0,18, untuk tahun 2012 sebesar 0,16, untuk tahun 2013 sebesar 0,14, untuk tahun 2014 sebesar 0,13, sedangkan untuk tahun 2015 sebesar 0,14.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Untuk Menjawab Rumusan Masalah Pertama Bagaimana Kinerja Keuangan Pada Tahun  2010-2015.
Pada analisis rasio ini tidak ada angka standar yang menetapkan hasil suatu analisis rasio baik atau buruk, melainkan semakin tinggi hasilnya maka semakin baik kondisi keuangan perusahaan. Berdasarkan analisis yang digunakan dapat dilihat pada nilai rasio laba bersih terhadap kas dari aktivitas  operasi Rasio tersebut menunjukkan rasio laba bersih terhadap kas dari aktivitas operasi pada PT. VAL setiap tahunnya tidak dalam kondisi baik.
Nilai rasio kegiatan reinvestasi ini menujukkan bahwa rasio kegiatan reinvestasi pada kegiatan investasi modal untuk perputaran depresiasi ditambah hasil penjualan aktiva pada PT.VAL setiap tahunnya bahwa kondisinya kurang baik.
Nilai rasio Arus kas yang memadai, Rasio ini menujukkan bahwa rasio Arus kas memadai pada kegiatannya kas masuk dari aktivitas operasinya pada PT. VAL untuk  kas keluar dari aktivitas operasi ditambah kas dari aktivitas investasi ditambah kas dari aktivitas finansial dikatakan dalam aktivitasnya arus kasnya setiap tahunnya kondisinya baik.
Nilai rasio Kecukupan Arus Kas, Rasio ini dalam kecukupan arus kas dalam perputarannya pada kas masuk dari aktivitas operasinya PT. VAL untuk membayar hutang jangka panjang ditambah pembelian aktiva ditambah membayar deviden setiap tahunya kondisinya baik.
Nilai rasio Renventasi, Rasio ini menujukkan bahwa rasio  renventasi pada pembelian aktiva untuk perputaran kas masuk dari aktivitas operasi pada  PT.VAL setiap tahunnya kondisinya baik.
Nilai rasio Penutupan Hutang, Rasio ini menujukkan bahwa rasio penutupan hutang pada kegiatannya kas masuk dari aktivitas operasinya pada PT. VAL untuk hutang dikatakan dalam aktivitasnya arus kasnya setiap kondisinya kurang baik.
Nilai rasio Pengaruh Depresiasi dan Amortisasi, Rasio ini menujukkan bahwa rasio  pengaruh depresiasi ditambah amortisasi untuk perputaran kas masuk dari aktivitas operasi pada PT.VAL setiap tahunnya kondisinya kurang baik.
Nilai rasio Arus Kas terhadap Penjualan ini menujukkan bahwa rasio arus kas terhadap penjualan pada kas masuk dari  aktivitas operasi  untuk perputaran penjualan pada PT.VAL setiap tahunnya mengalami peningkatan setiap tahunnya kondisinya baik.
Nilai rasio penjualan ini menujukkan bahwa rasio penjualan pada kas masuk dari aktivitas operasi untuk perputaran pendapatan dari aktivitas operasi tetap pada PT.VAL setiap tahunnya bahwa kondisinya kurang baik.
Nilai rasio Hasil Pengambilan Arus Kas Atas Penjualan Aktiva ini menujukkan bahwa rasio hasil pengambilan arus kas atas penjualan dalam kas masuk dari aktivitas operasi untuk aktiva pada PT.VAL setiap tahunnya maka dapat dilihat bahwa kondisinya kurang baik.
2. Untuk Menjawab Rumusan Masalah Kedua Bagaimana Perbandingan Masing-masing rasio setiap tahunnya.
a. Rasio Kualitas Laba
1) Laba Bersih terhadap Kas dari Aktivitas Operasi
Dari aktivitas kas kas masuk dari aktivitas operasi  untuk laba bersihnya Tahun 2010 hanya 0,60 %, tahun 2011 hanya 0,66 %,  tahun  2012 hanya 0,58 %, tahun 2013 hanya 0,57  %, tahun 2014 hanya 0,57  % sedangkan tahun 2015 hanya 0,45 %. 
2) Kegiatan Reinvestasi
Dari perputaran  depresiasi  ditambah hasil penjualan untuk investasi modal Tahun 2010 hanya 0,74 kali, tahun 2011 hanya 0,57 kali, tahun 2012 hanya 0,58 kali,  tahun 2013 hanya  0,57 kali, tahun 2014 hanya 0,57 kali, sedangkan  tahun 2015 hanya 0,60 kali.
3) Arus  Kas yang Memadai
Dari aktivitas kas keluar dari operasi, kas dari aktivitas investasi dan kas dari aktivitas financial untuk kas kasuk dari aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 0,45 %, tahun 2011 hanya 0,96 %,  tahun  2012 hanya 0,82 %, tahun 2013 hanya 0,87  %, tahun 2014 hanya 0,95  % sedangkan tahun 2015 hanya 1,07 %.
b. Rasio Tingkat Kecuupan Arus Kas
1) Kecukupan Arus Kas
Dari perputaran pembayaran hutang jangka panjang, pembelian aktiva dan pembayaran deviden untuk kas masuk dari aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 3,21 %, tahun 2011 hanya 3,31 %, tahun 2012 hanya 3,35 %, tahun 2013 hanya 5,66 %, tahun 2014 hanya 6,49  % sedangkan tahun 2015 hanya 7,42 %.
2) Renvestasi
Dari perputaran pembelian aktiva untuk kas masuk aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 1,38 kali, tahun 2011 hanya 2,32 kali, tahun 2012 hanya 2,46 kali, tahun 2013 hanya  2,66 kali, tahun 2014 hanya 3,09 kali, sedangkan  tahun 2015 hanya 3,58 kali.
3) Penutupan Hutang
Dari aktivitas total hutang untuk kas masuk dari aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 0,22 %, tahun 2011 hanya 0,32 %, tahun 2012 hanya 0,32 %, tahun 2013 hanya 0,21 %, tahun 2014 hanya 0,26 %, sedangkan tahun 2015 hanya 0,26 %.
4) Pengaruh Deprisiasi  dan Amortisasi
Dari perputaran kas masuk dari aktivitas operasi untuk depresiasi dan amortisasi Tahun 2010 hanya 0,74 kali, tahun 2011 hanya 0,57 kali, tahun 2012 hanya 0,58 kali, tahun 2013 hanya 0,57 kali, tahun 2014 hanya 0,57 kali, sedangkan  tahun 2015 hanya 0,60 kali.
c. Rasio  Efisiensi
1) Arus Kas terhadap Penjualan
Dari perputaran penjualan untuk kas masuk dari aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 0,15 kali, tahun 2011 hanya 0,22 kali, tahun 2012 hanya 0,23 kali, tahun 2013 hanya 0,25 kali, tahun 2014 hanya 0,28 kali, sedangkan  tahun 2015 hanya 0,31 kali.
2) Rasio Penjualan
Dari perputaran pendapatan dari aktivitas operasi tetap untuk kas masuk dari aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 3,52 kali, tahun 2011 hanya 5,48 kali, tahun 2012 hanya 5,21 kali, tahun 2013 hanya 4,82 kali, tahun 2014 hanya 5,51 kali, sedangkan  tahun 2015 hanya 5,77 kali.
3) Hasil Pengambilan Arus Kas Atas Penjualan Aktiva
Dari perputaran total aktiva untuk kas masuk dari aktivitas operasi Tahun 2010 hanya 0,12 kali, tahun 2011 hanya 0,18 kali, tahun 2012 hanya 0,16 kali, tahun 2013 hanya 0,14 kali, tahun 2014 hanya 0,13 kali, sedangkan  tahun 2015 hanya 0,14 kali.

Pengujian Hipotesis
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, untuk mengetahui pengaruh setiap tahunnya apakah sudah efektif dari anggaran dan realisasi anggaran untuk laporan arus kas terhadap kinerja keuangan dengan uji yaitu:

1. Uji Wilcoxon
      Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap tahunnya apakah sudah efektif dari anggaran dan realisasi anggran untuk laporan arus kas terhadap kinerja keuangan.
a. Uji Wilcoxon tahun 2010
Tabel 4.16 Hasil Uji Wilcoxon 2010
	
	Realisasi - Anggaran

	Z
	-2.201a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.028


Sumber : Lampiran Output SPSS
      Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,28. Karena nilai Sig 0,28 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan anggaran dan realisasi anggaran nilai Sig 0,28 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dari penelitian ini H0 diterima dan HA ditolak. Dengan demikian dapat berarti bahwa  hipotesis  HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran.
b. Uji Wilcoxon tahun 2011
Tabel 4.17 Hasil Uji Wilcoxon 2011
	
	Realisasi - Anggaran

	Z
	-1.782a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.075


Sumber : Lampiran Output SPSS
            Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,75. Karena nilai Sig 0,75 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan anggaran dan realisasi anggaran nilai Sig 0,75 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dari penelitian ini H0 diterima dan HA ditolak. Dengan demikian dapat berarti bahwa  hipotesis  HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran.
c. Uji Wilcoxon 2012
Tabel 4.18 Hasil Uji Wilcoxon 2012
	
	Realisasi - Anggaran

	Z
	-2.201a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.028


Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,28. Karena nilai Sig 0,28 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan anggaran dan realisasi anggaran nilai Sig 0,28 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dari penelitian ini H0 diterima dan HA ditolak. Dengan demikian dapat berarti bahwa  hipotesis  HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran.
d. Uji Wilcoxon 2013
Tabel 4.19 Hasil Uji Wilcoxon 2013
	
	Realisasi - Anggaran

	Z
	-2.023a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.043


Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,43. Karena nilai Sig 0,43 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan anggaran dan realisasi anggaran nilai Sig 0,43 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dari penelitian ini H0 diterima dan HA ditolak. Dengan demikian dapat berarti bahwa  hipotesis  HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran.
e. Uji Wilcoxon tahun 2014
Tabel 4.20 Hasil Uji Wilcoxon 2014
	
	Realisasi - Anggaran

	Z
	-2.201a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.028


Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,28. Karena nilai Sig 0,28 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan anggaran dan realisasi anggaran nilai Sig 0,28 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dari penelitian ini H0 diterima dan HA ditolak. Dengan demikian dapat berarti bahwa  hipotesis  HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran.
f. Uji Wilcoxon 2015
Tabel 4.21 Hasil Uji Wilcoxon 2015
	
	Realisasi - Anggaran

	Z
	-2.023a

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.043


Sumber : Lampiran Output SPSS
        Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,43. Karena nilai Sig 0,43 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan anggaran dan realisasi anggaran nilai Sig 0,43 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dari penelitian ini H0 diterima dan HA ditolak. Dengan demikian dapat berarti bahwa  hipotesis  HA : terdapat perbedaan pengaruh anggaran terhadap realisasi anggaran.
        
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telat dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan masih dalam keadaan yang belum maksimal karena kondisi kas yang tidak baik dimana masih terdapatnya jumlah kewajiban dan biaya-biaya yang relatif besar perusahaan dalam aktivitas operasinya dihitung dari analisis rasio arus kas. Dari  pembahasan diatas yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan kinerja keuangan perusahaan, maka disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. VAL Kabupaten Padang Lawas masih dalam keadaan yang belum optimal karena kondisi kas yang kurang baik.  Hal ini dapat dilihat dari analisis  rasio  setiap tahunnya.
2. Berdasarkan perbandingan masing-masing rasio setiap tahunnya, maka dapat disimpulkan masih dalam keadaan yang belum optimal karena kondisi kas kurang baik. Hal ini  dilihat dari  analisis laporan arus  kas setiap tahunnya.
3. Berdasarkan laporan arus kas untuk melihat sudah efektif apa belum dilihat dari anggaran dan realisasi anggaran, maka dapat disimpulkan bahwa sudah efektif karna nilainya lebih besar dari 0,05 setiap tahunnya. Hal ini dilihat dari uji wilcoxon setiap tahunnya.		
Saran					
Beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk perbaikan atau peningkatan kinerja perusahaan lebih lanjut dimasa yang akan datang setelah menganalisis informasi arus kas dalam bentuk rasio dan dengan uji wilcoxon yaitu :
1. Hendaknya perusahaan harus lebih selektif untuk mengambil keputusan, karena kinerja keuangan perusahaan kurang baik dalam membayar semua kewajibannya.
2. Perusahaan harus lebih mengupayakan peningkatan arus kas dari aktivitas operasinya dan mengurangi biaya-biaya sehingga bisa meningkatkan laba, kinerja keuangan perusahaan akan lebih baik apabila jumlah arus kas meningkat antara penerimaan dan pengeluaran harus efektif dan efisien. 
3. Dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan, sebaiknya PT. VAL menggunakan analisis rasio arus kas untuk menilai kinerja keuangannya dan membuat kriteria kesehatan perusahaan berdasarkan hasil perhitungan kumulatif dari rasio arus kas.
Hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa dilihat dari anggaran dan realisasi anggaran perusahaan dikatakan sudah efektif, maka bila diperlu untuk membandingkannya bisa menggunakan uji ini.
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